
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh job insecurity dan kepusan kerja terhadap turnover intention pada 

karyawan outsorcing di PT. Roman Ceramic International. Berdasarkan analisa 

data yang dilakukan  maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel 

job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention PT. Roman Ceramic Interntionalterbukti dengan dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,009. Sehingga dapat disimpulkan ketidakaman 

dalam bekerja semakin tinggi maka semakin tinggi turnover intention. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signikaan terhadap turnover 

intention PT. Roman Ceramic Interntional terbukti dengan nilai signifikasi 

sebesar 0.000. sehingga dapat disimpukan kepuasan kerja semakin tinggi 

maka diimbangi dengan tingginya turnover intention. 

3. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel 

job insecurity dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention PT. Roman Ceramic Internatonal. Maka dapat 

di simpulkan bahwa semakin tinggi job insecurity maka semakin tinggi 



turnover intention dan semakin tinggi kepuasan kerja diimbangi dengan 

tingginya turnover intention. 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dijadikan saran untuk 

perusahaan PT Roman Ceramic International dengan harapan dapat membantu 

mengevaluasi terhadap kepuasan kerja dan dapat menentukan strategi yang 

tepat meminimalisir tingakat karyawan untuk berhenti bekerja atau berpindah 

kerja. Adapun saran bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya :  

1. Bagi perusahaan PT Roman Ceramic International 

Dari hasil penelitian ini didapatkan variabel kepuasan kerja yang paling 

berpengaruh terhadap turnover inntention, maka sebaiknya untuk 

perusahaan PT Roman Ceramic International untuk memperhatikan 

kepuasan kerja yang diberikan, dengan tujuan agar karyawan merasa 

nyaman dan semakin loyal terhadap perusahaan. 

2. Bagi peneliti lain 

bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema/topik yang 

sama, sebaiknya melakukan penelitian dengan menambah atau 

menggunakan faktor-faktor lain, dengan objek dan tempat yang berbeda. 



C. KETERBATASAN PENELITIAN 

 Penelitian ini sudah diusahakan dan dilaksanakan dengan sesuai 

prosedur ilmiah, namun bisa dikatakan masih memiliki keterbatasan yaitu seperti 

:  

1. variabel – variabel yang mempengaruhi Turnover Intention karyawan pada 

penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel saja yaitu job insecurity dan 

kepuasan. Sedangkan masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 

Turnover intention karyawan. Maka bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan variabel berbeda.  

2. Analisis yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan analisis 

regresi linier berganda , sedangkan masih banyak analisis lainnya yang 

dapat digunakan dalam penelitian. 
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